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INTISARI 
 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL JAHE (Zingiber 

officinale)  TUNGGAL DAN KOMBINASI KAYU MANIS (Cinnamomum 

burmanii) TERHADAP KADAR INSULIN DARAH TIKUS GALUR  

WISTAR (Rattus norvegicus) JANTAN YANG DIINDUKSI 

STREPTOZOTOSIN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang tidak menular 

dimana terjadi masalah kesehatan, baik secara global, regional, nasional, ataupun 

lokal. Hiperglikemia disebabkan kekurangan insulin yang terjadi di dalam tubuh, 

insulin di dalam tubuh dikenal sebagai hormon yang berperan penting untuk 

mengatur keseimbangan glukosa darah dalam sirkulasi darah. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 50% jahe (Zingiber officinale) 

tunggal dan kombinasinya dengan ekstrak etanol 50% kayu manis (Cinnamomum 

burmanii) terhadap kadar insulin tikus galur wistar jantan yang diinduksi 

streptozotosin. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pre post with 

control group design, dengan menggunakan hewan uji tikus galur wistar jantan 

yang terbagi dalam 7 kelompok perlakuan, yaitu kelompok normal, kelompok 

kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok perlakuan ekstrak etanol 50% 

jahe tunggal, dan 3 kelompok perlakuan kombinasi dosis ekstrak etanol 50% jahe 

dan ekstrak etanol 50% kayu manis. Pengukuran kadar insulin menggunakan 

mouse insulin ELISA kit,kemudian data hasil penelitian diolah menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kelompok kontrol 

positif, kelompok jahe tunggal, maupun kelompok kombinasi terdapat 

peningkatan kadar insulin darah. Kelompok kombinasi dosis 3 menunjukkan 

peningkatan kadar insulin sebesar 111,633 ± 0,212 µg/dL dan kelompok kontrol 

positif menunjukkan peningkatan kadar insulin sebesar 114,91 ± 2,327 µg/dL, 

hasil tersebut berbeda tidak bermakna dengan nilai signifikansi 1,000 (p>0,05), 

yang berarti bahwa kelompok kombinasi dosis ke 3 menunjukkan kemampuan 

peningkatan kadar insulin yang sama dengan kelompok kontrol positif. 

Kesimpulan pada penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 50% kombinasi 

dosis ketiga dengan pemberian dosis jahe 150 mg/KgBB tikus dan dosis kayu 

manis 100 mg/KgBB tikus memiliki hasil yang sama dengan kelompok kontrol 

positif untuk meningkatkan kadar insulin darah pada hewan uji.  

 

 

Kata Kunci: diabetes mellitus, insulin, jahe, kayu manis, streptozotosin. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF GINGER (Zingiber officinale) 

SINGLE AND COMBINATION OF CINNAMON (Cinnamomum burmanii) 

ON BLOOD INSULIN LEVELS OF MALE WISTAR (Rattus norvegicus) 

STRAIN RATS INDUCED BY STREPTOZOTOCIN 

 

Diabetes Mellitus (DM) is a non-communicable disease where health 

problems occur, either globally, regionally, nationally, or locally. Hyperglycemia 

is caused by a lack of insulin that occurs in the body, insulin in the body is known 

as a hormone that plays an important role in regulating blood glucose balance in 

blood circulation. This study was conducted to determine the effect of 50% 

ethanol extract of ginger (Zingiber officinale) alone and its combination with 50% 

ethanolic extract of cinnamon (Cinnamomum burmanii) on insulin levels of male 

Wistar rats that had been induced by streptozotocin.This study used the pre-post 

method with a control group design, using male Wistar strain rats as test animals 

which consisted of 7 treatment groups. The method used in this study was pre-post 

with control group design, using male Wistar strain rats as test animals which 

were divided into 7 treatment groups, namely normal group, negative control 

group, positive control group, 50% single ginger ethanol extract treatment group, 

and 3 groups. combination treatment of 50% ginger ethanol extract and 50% 

cinnamon ethanol extract. Measurement of insulin levels using the mouse insulin 

ELISA kit, then the research data is processed using the SPSS application. The 

results showed that both the positive control group, the single ginger group, and 

the combination group had an increase in blood insulin levels. The combination 

dose group 3 showed an increase in insulin levels of 111,633 ± 0.212 g/dL and the 

positive control group showed an increase in insulin levels of 114.91 ± 2,327 

g/dL, the results were not significantly different with a significance value of 1,000 

(p> 0.05), which means that the 3rd dose combination group showed the same 

ability to increase insulin levels as the positive control group. The conclusion of 

the study showed that the third dose of 50% ethanol extract combined with a dose 

of ginger in 150 mg/KgBB rats and a dose of cinnamon in 100 mg/KgBB rats had 

the same results as the positive control group to increase blood insulin levels in 

test animals. 

Searching words : diabetes mellitus, insulin, ginger, cinnamon, streptozotocin.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hiperglikemia merupakan suatu keadaan dimana terjadinya peningkatan 

kadar gula darah diatas 200 mg/dl dan merupakan suatu gejala awal terjadinya 

penyakit Diabetes Melitus (DM). Hiperglikemia dapat disebabkan oleh 

kekurangan insulin yang terjadi dalam tubuh. Kadar glukosa darah dalam tubuh 

tergantung pada kemampuan untuk memproduksi dan sekresi insulin dalam 

tubuh oleh sel β pankreas (1). DM merupakan penyakit yang tidak menular 

dimana terjadi masalah kesehatan, baik secara global, regional, nasional 

ataupun lokal dan termasuk dalam penyakit metabolik yang selalu mengalami 

peningkatan pasien pada setiap tahunnya yang tidak terjadi dinegara-negara 

seluruh dunia (2). 

Insulin dalam tubuh dikenal sebagai hormon yang berperan penting untuk 

mengatur keseimbangan glukosa darah dalam sirkulasi darah, dengan 

ketidakseimbangan antara transportasi glukosa ke dalam sel dengan adanya 

produksi insulin oleh pankreas yang dapat menyebabkan terjadinya DM (1). 

DM merupakan suatu penyakit multifaktorial yang dapat diatandai dengan 

adanya sindrom hiperglikemia kronis dan gangguan metabolisme karbohidrat, 

lemak serta protein yang disebabkan oleh infusiensi sekresi insulin atau 

aktivitas endogen insulin atau juga dapat keduanya (3).  

Prevelensi DM di Dunia tercatat meningkat dengan cepat. Prevelensi DM 

pada orang dewasa dengan rentang usia 20-70 tahun mencapai 6,4% atau setara 
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dengan 285 juta jiwa pada tahun 2010, dan dapat diperkirakan bahwa akan 

meningkat mencapai angka 7,7% atau setara dengan 439 juta jiwa pada tahun 

2030 (4). Berdasarkan data World Health Organization (WHO), angka 

kejadian pada penyakit tidak menular pada tahun 2019 telah mencapai 48,30% 

sedangkan pada penyakit menular telah mencapai angka sebesar 47,50% (5). 

Prevelensi DM di Indonesia berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) tahun 2018 telah terjadi peningkatan angka yang cukup signifikan 

dari tahun 2013 yaitu 6,9% dan pada tahun 208 menjadi 8,5% (6). Prevelensi 

DM di D.I Yogyakarta menurut diagnosis dokter pada penduduk dengan usia 

≥15 tahun, pada tahun 2013 sebanyak 2,6% sedangkan pada tahun 2018 

meningkat menjadi 3,1%, pada tahun 2013 dibandingkan dengan tahun 2018 

penduduk pada usia ≥15 tahun meningkat 2% (7). Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menilai bahwa penyakit DM merupakan masalah terbesar 

kesehatan dalam masyarakat. Secara epidemiologis dapat diperkirakan bahwa 

pada tahun 2030 yang akan mendatang, prevelensi DM di Indonesia akan 

mencapai angka 21,3 juta jiwa (4). Depertemen Kesehatan melaporkan bahwa 

penyandang DM pada kalangan remaja dan anak-anak akan lebih meningkat 

populasi terjadinya DM, karena pola hidup dan pola makanan yang dikonsumsi 

(8). 

Terapi farmakologi yang masih sering digunakan dalam pengobatan 

penyakit DM selama ini masih merupakan sediaan sintetik kimiawi atau obat-

obatan yang diresepkan oleh dokter yang merupakan obat olongan Oral Anti 

Diabetic (OAD) bersamaan dengan insulin (9). Oral Anti Diabetic (OAD) 
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merupakan metode pengobatan yang masing-masing mempunyai cara kerja 

serta keunggulan yang berbeda. Analisis studi menunjukkan efek penurunan 

glukosa darah yang tidak menjadi faktor utama terkait penurunan resiko 

terjadinya kardiovaskular, melainkan terkait dengan efek OAD masing-masing 

dalam mempengaruhi lipid, berat badan, tekanan darah, kadar gukosa, serta 

perubahan fisiologi lainnya dalam tubuh seperti, efek anti-inflamasi, perbaikan 

disfungsi endotel, dan antioksidatif. Efek penurunan glukosa tetap esensial 

untuk dapat mencegah fluktuasi glikemik dan hiperglikemia kronik terhadap 

aterogenesis (10). Terapi pengobatan menggunakan bahan kimiawi sering 

menimbulkan efek samping yang dirasakan pasien seperti hipoglikemia, 

peningkatan berat badan, dan gangguan saluran cerna (9). Kondisi pasien yang 

terjadi mendorong para ilmuan untuk membuat pengembangan bahan alam 

sebagai salah satu alternatif atau pengobatan yang digunakan untuk pasien DM 

selain menggunakan bahan kimiawi yang memiliki efek samping. Penggunaan 

bahan alam sekarang ini sudah banyak digunakan secara luas, maka World 

Health Organizatin (WHO) telah mengijinkan penggunaan bahan alam yang 

biasa disebut herbal sebagai alternatif pengobatan selain menggunakan bahan 

kimiawi (9). 

Terapi herbal yang digunakan dalam bentuk kombinasi atau tunggal, 

dengan tujuan untuk memperkuat efek yang ditimbulkan dari terapi dan 

menurunkan efek samping. Bahan alam herbal yang digunakan adalah jahe 

(Zingiber officinale), jahe memiliki potensi antidiabetes dengan memperbaiki 

sistem sekresi insulin (9). Selain menggunakan jahe dalam penelitian juga 
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menggunakan kayu manis (Cinnammum burmanii), dalam kayu manis terdapat 

kandungan minyak esensial seperti eugenol dan polifenol dimana kandungan 

tersebut dapat membantu peningkatan sistem protein reseptor insulin pada sel, 

sehingga dapat terjadinya kenaikan sensitivitas unsulin dan menurunkan kadar 

glukosa darah mencapai batas normal (2). Penelitian Idola, Erik dan Mega 

(2019) yang membahas jahe sebagai pengaruh glukosa darah pada pasien 

diabetes melitus, dengan hasil menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

tehadap kadar glukosa darah antara sebelum pemberian dan setelah pemberian 

jahe (11). Penelitian Novendy dkk (2020) yang membahas tetang kayu manis 

sebagai penurun kadar gula darah menunjukkan hasil adanya penurunan 

terhadap kadar glukosa darah sewaktu setelah 2 jam pemberian (12). Glukosa 

merupakan senyawa yang siap pakai untuk menghasilkan energi. Ketika kadar 

glukosa tinggi setelah makan maka akan direspon oeh kelenjar pankreas 

dengan cara memproduksi hormon insulin. Oleh karena itu adanya insulin 

didalam tubuh, maka glukosa akan segera masuk kedalam sel. Selain itu, kadar 

glukosa yang melebihi kebutuhan maka akan disimpan di dalam hati (liver) 

dalam bentuk glikon (13). 

B. Perumusan Masalah  

1. Apakah ada efek pemberian ekstrak etanol 50% jahe tunggal dan 

kombinasinya dengan ekstrak etanol 50%  kayu manis terhadap kadar 

insulin tikus wistar jantan yang diinduksi streptozotosin? 
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2. Manakah yang lebih lebih efektif antara ekstrak etanol 50% jahe tunggal 

atau kombinasinya dengan ekstrak ekstrak 50% kayu manis dalam 

meningkatkan kadar insulin tikus yang diinduksi streptozotosin? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 50% jahe tunggal dan 

kombinasinya dengan ekstrak etanol 50% kayu manis terhadap kadar insulin 

pada tikus wistar jantan yang diinduksi streptozotosin. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui apakah ada efek pemberian ekstrak etanol 50% jahe tunggal 

terhadap kadar insulin tikus wistar jantan yang diinduksi streptozotosin. 

b. Mengetahui efek pemberian kombinasi ekstrak etanol 50%  jahe dan 

ekstrak etanol 50%  kayu manis terhadap kadar insulin tikus wistar 

jantan yang diinduksi streptozotosin. 

c. Mengetahui perbandingan efektifitas pemberian ekstrak etanol 50%  

jahe tunggal dan kombinasinya dengan ekstrak etanol 50%  kayu manis 

terhadap kadar insulin tikus wistar jantan yang diinduksi streptozotosin. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis diharapkan dengan adanya penelitian tentang jahe 

(Zingiber officinale) dan kayu manis (Cinnamomum burmanii) dapat 

memberikan informasi ilmiah sebagai antidiabetik alami. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian Analisis Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Etanol Jahe (Zingiber officinale) tunggal dan Kombinasi Kayu 

Manis (Cinnamomum burmanii) terhadap Kadar Insulin Tikus Wistar 

(Rattus norvegicus) Jantan yang Diinduksi Streptozotosin, merupakan 

manfaat penelitian yang dapat digunakan sebagai referensi peneliti 

selanjutnya untuk dikembangkan menjadi suatu sediaan, dan hasil sediaan 

dapat digunakan oleh masyarakat. 
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E. Keaslian Penelitain  

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul  Hasil  Persamaan  Perbedaan  

1. N. Nurhidajah 

&  

N. Nurrahman, 

(2016). (8)  

Efek Hipoglikemik 

Kecambah Beras Merah 

pada Tikus yang 

Diinduksi STZ-NA 

dengan Parameter Kadar 

Insulin, Indeks HOMA-

IR dan HOMA- β. 

Hasi penelitian menunjukkan 

kecambah beras meras 

mampu menurunkan kadar 

glukosa darah sebesar 

61,88% dan nilai HOMA-IR 

(parameter resistensi insulin) 

56,82%. Kadar insulin 

meningkat 16,35% dan 

HOMA β 763,6%. 

Penelitian ini juga sama 

menggunakan parameter 

kadar insulin pada tikus 

yang diinduksi STZ-NA. 

Perbedaan yang 

didapat terletak 

pada sediaan 

yang digunakan 

untuk penelitian, 

sediaan yang 

digunakan 

dalam jurnal 

adalah 

kecambah beras 

merah, 

sedangkan 

dalam sediaan 

yang diteliti 

pada penelitian 

menggunakan 

jahe dan kayu 

manis. 
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2. A Yuniastuti, R 

Susanti & R S 

Iswari, (2018) 

(1) 

Efek Infusa Umbi Garut 

(Marantha arundinaceae 

L) Terhadap Kadar 

Glukosa dan Insulin 

Plasma Tikus yang 

Diinduksi Streptozotocin 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa rerata 

kadar glukosa dan insulin 

plasma tikus KI berbeda 

nyata dengan KII dengan 

nilai p<0,05. Sementara KI 

tidak berbeda nyata dengan 

KIII, KIV, dan KV. KII 

berbeda nyata dengan semua 

kelompok lainnya p<0,05. 

 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

sebelumnya yaitu 

menguji keadaan kadar 

insulin pada tikus yang 

diinduksi streptzotocin. 

Perbedaan 

terletak pada 

sediaan yang 

digunakan 

dalam jurnal 

menggunakan 

umbi garut, serta 

efek yang dilihat 

yaitu kadar 

glukosa dan 

insulin. 

3. Evi 

Kusumawati & 

Kisdjamiatun, 

(2013) (14)  

Pengaruh Ekstrak Etanol 

Daun Moringa oleifera 

Terhadap Kadar Insulin 

Serum Tikus 

Hiperglikemik 

Hasil penelitian menunjukka 

kadar insulin serum sesudah 

perlakuan dibandingkan 

sebelum perlakuan pada 

kelompok K, P1 dan P2 

(p<0,05).  Moringa oleifera 

dapat memperbaiki kadar 

insulin serum. 

Persamaan yang terdapat 

pada penelitian melihat 

efek yang diterima dari 

ekstrak terhadap kadar 

insulin pada tikus. 

Perbedaan 

terdapat pada 

sediaan yang 

digunakan 

dalam jurnal 

adalah daun 

kelor. 

 

4. Ayu Ashari, 

Eva Nurinda & 

Annisa 

Fatmawati, 

(2021) (5)  

Perbaikan Kadar Insulin 

Tikus Jantan Galur 

Wistar Terinduksi 

Streptozotcin (STZ) 

Akibat Pemberian 

Ekstrak Etanol Batang 

Brotowali. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa batang 

brotowali berpotensi sebagai 

pengobatan pendamping 

kontrol glikemik berbahan 

alami dengan kandungan 

flavonoid pada psien dengan 

diabetes. 

Persamaan pada 

penelitian terdapat pada 

perbaikan kadar insulin 

pada tikus yang diinduksi 

streptozotocin. 

Perbedaan 

terletak pada 

bahan alam yang 

digunakan untuk 

penelitian yaitu 

jahe dan kayu 

manis. 
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